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ABSTRAK

Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi kedelai adalah
dengan pemupukan yang tepat.
Penggunaan pupuk organik bermanfaat
secara ekologis karena memperbaiki
sifat tanah, dan ekosistem tanah
menopang kelangsungan hidup semua
organisme dalam jangka panjang.
Penggunaan pupuk organik saja belum
mampu memenuhi kebutuhan unsur
hara tanaman sehingga perlu
dikombinasikan dengan pupuk
anorganik seperti pupuk N. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari — April
2023 di Kebun Percobaan Universitas
Brawijaya.  Penelitian  ini  adalah
percobaan faktorial yang disusun
dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah pupuk kandang ayam
dengan 3 taraf, dan faktor kedua adalah
pupuk N dengan 3 taraf dan diulang
sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 9
kombinasi perlakuan dan 27 satuan
percobaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pupuk kandang,
pupuk N dan interaksi kedua faktor
tersebut memberikan pengaruh yang
nyata pada pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai. Pupuk kandang
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman,
luas daun, dan jumlah polong per
tanaman. Pupuk N  memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tanaman,
luas daun, jumlah polong per tanaman
dan bobot 100 biji. Interaksi antara
pupuk kandang dan pupuk N
menunjukkan adanya pengaruh nyata
pada jumlah polong hampa, bobot

panen biji per petak panen dan bobot
panen biji per hektar.

Kata kunci: kedelai, pupuk N, pupuk
organic

ABSTRACT

Technique that can be made to increase
soybean production are with proper
fertilization. The wuse of manure is
ecologically beneficial because it
improves soil properties, and the soil
ecosystem supports the long-term
survival of all organisms. The used of
manure did not sufficient needs of
nutrient for plant so it should be
combined with inorganic fertilizer such
as nitrogen fertilizer. This research
conducted in January — April 2023 at the
Experimental Garden of Brawijaya
University. The research used a factorial
design by Randomized Block Design
(RBD) that consist of two factors. First
factor is organic manure with 3 levels
and second factor is nitrogen fertilizer
with 3 levels and 3 blocks so there are 9
treatments combinations and 27
experimental units. Manure showed
significant effect on plant height, leaf
area, number of hollow pods and total
pods per plant. N fertilizer showed
significant effect on plant height, leaf
area, number of filled pod, total pod per
plant and 100 seed weight. The
interaction between manure and N
fertilizer showed significant effect on
number of hollow pod, seed weight per
harvest plot and seed weight per
hectare.
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PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L. merill)
merupakan salah satu tanaman pangan
yang memiliki sumber protein nabati
paling digemari oleh masyarakat
Indonesia. Kedelai menjadi sumber
protein nabati yang relatif murah
dibandingkan dengan sumber protein
lain seperti daging, susu, dan ikan,
sehingga memiliki peran penting dalam
pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat.
Permintaan kedelai semakin meningkat
karena pertumbuhan penduduk dan
kebutuhan akan protein (Sutrisno et al.,
2015). Menurut Badan Pusat Statistik
(2020), rata-rata produktivitas kedelai
secara nasional pada tahun 2020
adalah 1,57 t hal. Impor kedelai yang
dilakukan Indonesia yaitu sebesar
2.489.690 ton pada tahun 2021 menurut
BPS (BPS, 2020).

Produksi kedelai Indonesia
tergolong rendah apabila dibandingkan
dengan produksi kedelai negara lain
seperti  Amerika. Produksi kedelai
Indonesia di tingkat petani hanya
sebesar 0,6 — 0,7 t ha?, sedangkan
apabila dibandingkan dengan produksi
kedelai Amerika dapat mencapai 1,8 t
ha™. Beberapa faktor yang
menyebabkan produksi kedelai
Indonesia masih rendah diantaranya
adalah teknik budidaya dan
pemeliharaan yang kurang intensif, mutu
benih rendah, produktivitas kedelai lokal
yang rendah serta pengelolaan hama
dan penyakit yang kurang intensif
(Mursidah, 2005).

Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas
kedelai adalah dengan pemupukan yang
tepat (Kuntyastuti et al., 2018). Saat ini
banyak petani yang sangat
ketergantungan dengan penggunaan
pupuk anorganik karena memiliki
kandungan unsur hara yang tinggi
sehingga menganggap memiliki dampak
yang baik bagi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Kondisi tersebut tentu tidak
sepenuhnya tepat karena penggunaan
pupuk anorganik secara terus-menerus
dalam jangka waktu yang lama
menyebabkan dampak negatif pada
kondisi tanah (Kuntyastuti et al., 2022).
Selain itu tanaman kedelai hanya dapat
menyerap unsur N sebesar 35-70% dari
pupuk yang diberikan karena kebutuhan
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N juga disediakan dari adanya simbiosis
Rhizobium dan bintil akar kedelai
sehingga pemupukan N yang berlebihan
dapat meninggalkan residu bahan kimia
bagi tanah (Sandrakirana dan Arifin,
2021).

Dampak negatif yang ditimbulkan
oleh penggunaan pupuk anorganik
dapat dilakukan dengan cara
penggunaan pupuk organik, salah
satunya adalah  pupuk kandang.
Pemberian pupuk kandang ke dalam
tanah mampu meningkatkan kohesi
tanah dan meningkatkan jumlah pori-
pori tanah, membuat tanah lebih
gembur, memungkinkan pertumbuhan
akar yang lebih luas dan penyerapan
nutrisi  yang lebih baik, sehingga
meningkatkan hasil akhir. Hal ini dapat
menjadi media yang cocok untuk
pertumbuhan tanaman serta dapat
mengurangi kerusakan tanah yang
ditimbulkan oleh penggunaan pupuk
anorganik. Penggunaan pupuk organik
juga dapat mengefisiensikan
penggunaan pupuk anorganik sehingga
dosis penggunaan pupuk anorganik
dapat dikurangi (Pangaribuan et al.,
2011). Penggunaan pupuk organik saja
tidak dapat mencukupi kebutuhan unsur
hara tanaman karena kandungan unsur
hara dalam pupuk organik relatif sedikit.
Oleh sebab itu diperlukan penelitian
mengenai pengaruh pemberian pupuk
organik kandang dan pupuk N sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai serta dapat
mengurangi dosis penggunaan pupuk N.

BAHAN DAN METODE PENELTIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari — April 2023 di Agro
Techno Park Universitas Bawijaya,
Selobekti, Jatikerto, Kecamatan
Kromengan, Kabupaten Malang. Jenis
tanah pada lahan penelitian tergolong
kedalam alfisol dan termasuk dataran
menengah dengan ketinggian 400 mdpl.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain alat tulis, meteran, timbangan
analitik, papan label atau alphaboard,
penggaris, jangka sorong, sekop,
cangkul, dan kamera. Bahan yang
digunakan dalam penelitian  yaitu
meliputi benih kedelai varietas
Anjasmoro, pupuk kandang berbahan
kotoran ayam, dan pupuk nitrogen.
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Penelitian ini adalah percobaan
faktorial yang disusun dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah dosis pupuk kandang ayam yang
terdiri dari tiga taraf yaitu 0 t ha*, 5t ha*
dan 10 t ha. Faktor kedua adalah dosis
pupuk N yang terdiri dari tiga taraf yaitu
100% N (150 kg ha™), 75% N (112,5 kg
ha) dan 50% N (75 kg ha). Kombinasi
perlakuan dari kedua faktor tersebut
adalah 9 kombinasi perlakuan dan
dilaksanakan dengan 3 ulangan
sehingga terdapat 27 satuan percobaan.

Variabel pengamatan yang
diamati terdiri dari tinggi tanaman, luas
daun, jumlah polong per tanaman, bobot
100 biji dan bobot panen biji per hektar.
Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA). Apabila
terdapat pengaruh yang nyata, maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui
perbedaan respon antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman kedelai
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
yang nyata antara pupuk kandang dan
pupuk N anorganik pada tinggi tanaman
kedelai, namun pupuk kandang dan
pupuk N memberikan pengaruh yang
nyata pada tinggi tanaman kedelai
(Tabel 1). Perlakuan pupuk kandang
dengan dosis 10 t ha! menghasilkan
tinggi tanaman kedelai yang lebih tinggi
dibandingkan dosis lain dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan 5 t ha’
!, Perlakuan pupuk N dengan dosis
100% juga menghasilkan tinggi tanaman
kedelai yang lebih tinggi dibandingkan
dosis lain dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan dosis 75% N. Hal ini
dikarenakan pupuk kandang
menyediakan unsur hara yang lebih
kompleks dan meningkatkan bahan
organik tanah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Baghdadi et al. (2018)
bahwa pupuk kandang ayam mampu
memperbaiki kualitas tanah terutama
dalam meningkatkan kemampuan tanah
dalam mengikat air sehingga dapat
melarutkan unsur hara yang dapat
diserap oleh tanaman.

Penggunaan pupuk N juga dapat
meningkatkan ketersediaan unsur
nitrogen yang diperlukan oleh tanaman
untuk fase vegetatif tanaman. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Lestari et al.
(2018) bahwa unsur hara nitrogen
dibutuhkan oleh tanaman karena
berperan untuk sintesis protein terutama
pada titik tumbuh tanaman sehingga
dapat mempercepat proses pembelahan
dan pemanjangan sel. Selain itu
ketersediaan unsur nitrogen dalam
tanah juga harus dalam kondisi yang
optimal untuk mencukupi kebutuhan
tanaman sehingga dapat berdampak
pada penambahan tinggi tanaman.

Luas Daun

Luas daun kedelai menunjukkan
bahwa tidak ada interaksi yang nyata
antara pupuk kandang dan pupuk N
pada luas daun tanaman kedelai, namun
pupuk kandang dan pupuk N
memberikan pengaruh yang nyata pada
luas daun kedelai (Tabel 2). Perlakuan
pupuk kandang dengan dosis 10 t ha?
menghasilkan luas daun tanaman
kedelai yang lebih tinggi dibandingkan
dosis lain dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 5 t ha.

Perlakuan pupuk N dengan dosis
100% menghasilkan luas daun tanaman
kedelai yang lebih tinggi dibandingkan
dosis lain dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan dosis 75% N. Hal ini
dikarenakan pupuk kandang ayam
mengandung unsur hara yang lengkap
sehingga tanaman dapat menyerap
unsur hara sesuai dengan kebutuhan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Rizwan et al. (2021) bahwa pupuk
kandang mengandung unsur hara makro
seperti unsur nitrogen yang berperan
penting dalam pembentukan daun.
Semakin banyak daun yang dihasilkan,
maka tanaman dapat menghasilkan
asimilat yang lebih banyak untuk
ditranslokasikan ke organ lain termasuk
untuk pembentukan daun dan
peningkatan luas daun. Asimilat yang
dihasilkan akan ditranslokasikan ke
organ lain termasuk daun sehingga
dapat meningkatkan luas daun.

Jumlah Polong per Tanaman dan
Bobot 100 biji

Jumlah polong per tanaman dan
bobot 100 menunjukkan bahwa tidak



ada interaksi yang nyata antara pupuk
kandang dan pupuk N anorganik (Tabel
3). Perlakuan pupuk kandang dengan
dosis 10 t ha® menghasilkan jumlah
polong per tanaman tanaman kedelai
yang lebih tinggi dibandingkan dosis lain
dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan 5 t hal. Perlakuan pupuk N
dengan dosis 100% juga menghasilkan
jumlah polong per tanaman dan bobot
100 biji tanaman kedelai yang lebih
tinggi dibandingkan dosis lain dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan dosis
75% N. Jumlah polong semakin
meningkat seiring dengan peningkatan
dosis pupuk kandang ayam yang
diberikan ke tanaman. Hal ini diduga
karena pupuk kandang ayam
mengandung unsur hara makro yang
lebih lengkap sehingga dapat membantu
proses pembentukan polong pada
tanaman kedelai. Hal ini sesuai dengan
penelitian Lin et al. (2022) bahwa pupuk
kandang ayam memiliki kandungan
unsur nitrogen dan fosfor yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pupuk
kandang vyang lain. Selain itu
ketersediaan P yang meningkat akibat
pemberian pupuk kandang ayam dapat
membantu proses pembentukan polong
dan biji kedelai.

Pemberian pupuk N dengan dosis
yang sesuai untuk kebutuhan tanaman
berperan penting selama fase vegetatif
sehingga akumulasi asimilat menjadi
optimal. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Salvagiotti et al. (2009)
bahwa unsur nitrogen sangat dibutuhkan
selama pertumbuhan vegetatif tanaman
agar akumulasi asimilat pada organ
penyimpanan tanaman menjadi lebih
optimal. Semakin tinggi asimilat yang
dihasilkan, maka proses pembentukan
polong dan biji pada kedelai juga akan
menjadi lebih banyak.
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Bobot Panen Biji Kedelai

Bobot  panen  biji kedelai
menunjukkan bahwa terdapat interaksi
yang nyata antara pupuk kandang dan
pupuk N anorganik pada luas daun
tanaman kedelai, namun pupuk kandang
dan pupuk N memberikan pengaruh
yang nyata pada jumlah polong hampa
kedelai (Tabel 4). Pemberian pupuk
kandang dengan dosis 10 t ha* disertai
dengan penambahan pupuk N sebesar
75% dan 100% dapat meningkatkan
bobot panen biji kedelai per hektar.
Pupuk kandang berperan dalam
meningkatkan bahan organik tanah dan
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga
pertumbuhan akar menjadi optimal serta
memudahkan dalam proses menyerap
unsur hara. Selain itu adanya pemberian
pupuk N dapat meningkatkan
kandungan nitrogen dalam tanah
sehingga ketersediaan unsur hara yang
dapat diserap oleh tanaman menjadi
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Zerihun dan Haile (2017)
bahwa pemberian pupuk kandang yang
diikuti dengan pemberian pupuk N dapat
meningkatkan kandungan N di dalam
tanah sehingga kebutuhan N tanaman
kedelai dapat tercukupi. Kebutuhan
nitrogen yang tercukupi menyebabkan
pertumbuhan tanaman menjadi optimal
sehingga selama fase vegetatif hingga
fase generatif mampu menghasilkan
asimilat dalam jumlah yang tinggi.
Asimilat yang tinggi dari hasil
fotosintesis akan diakumulasikan dalam
pembentukan polong dan biji tanaman
kedelai sehingga jumlah polong dapat
menjadi lebih banyak serta bobot biji
yang lebih tinggi.
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman kedelai akibat perlakuan pupuk kandang dan pupuk N
pada berbagai umur pengamatan.

Tinggi tanaman (cm) pada umur (hst)

Perlakuan 10 20 30 40 50
Pupuk Kandang
Othatl 10,30 22,49 26,42 a 49,56 a 76,09 a
5thal 10,18 23,40 32,40 ab 58,49 ab 85,69 ab
10t hat 10,56 25,20 37,85 b 65,30 b 95,69 b
BNJ 5% tn tn 6,98 13,52 18,32

Pupuk N (%)

50 (75 kg ha'l) 9,85 20,88 a 28,46 a 50,80 a 75,35 a
75 (112,5 kg hal) 10,52 23,64 ab 31,73 ab 57,87 ab 87,58 ab
100 (150 kg ha't) 10,67 26,56 b 36,48 b 64,68 b 94,55 b

BNJ 5% tn 5,44 6,98 13,52 18,32
KK (%) 17,84 10,90 10,28 11,10 10,13

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; tn
= tidak nyata; KK = koefisien keragaman

Tabel 2. Rerata luas daun tanaman kedelai akibat perlakuan pupuk kandang dan pupuk
N pada berbagai umur pengamatan.

2
Perlakuan Luas daun (cm?) pada umur (hst)

10 20 30 40 50
Pupuk Kandang
Othatl 15,20 24,56 51,02 60,69 a 71,19 a
5that 15,36 25,79 53,33 67,60 ab 84,93 ab
10thatl 15,69 25,22 57,91 78,78 b 91,90 b
BNJ 5% tn tn tn 14,21 19,23

Pupuk N (%)

50 (75 kg hat) 15,13 23,72 51,83 59,98 a 71,50 a
75 (112,5 kg hal) 15,52 25,51 53,43 69,32 ab 85,67 ab
100 (150 kg ha't) 15,60 26,34 57,00 77,77 b 90,85 b

BNJ 5% tn tn tn 14,21 19,23
KK (%) 15,44 14,24 10,54 9,77 11,04

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; tn
=tidak nyata; KK = koefisien keragaman

Tabel 3. Rerata jumlah polong per tanaman dan bobot 100 biji akibat perlakuan pupuk
kandang dan pupuk N.

P Jumlah Polong per Tanaman Bobot 100 biji
erlakuan 1
(polong tan™) )
Pupuk Kandang
0that 46,04 a 12,88
5thatl 55,12 ab 13,89
10t hat 59,76 b 14,95
BNJ 5% 12,49 tn

Pupuk N (%)

50 (75 kg ha'l) 47,09 a 11,71 a
75 (112,5 kg hat) 54,16 ab 13,61 ab
100 (150 kg hat) 59,67 b 16,40 b

BNJ 5% 12,49 4,3
KK (%) 11,42 14,81

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama dan perlakuan yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ pada taraf 5%; tn
= tidak nyata; KK = koefisien keragaman.
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Tabel 4. Bobot kering biji kedelai per hektar akibat interaksi pupuk kandang dan pupuk

N.
Bobot kering biji kedelai (t ha?)
Perlakuan Pupuk N (%)
50 75 100
Pupuk Kandang

Othat 1,14 A 1,28 A 1,77 A
a a a

5that 122 A 1,79 AB 2,48 AB
a ab b

10t hat 121 A 221 B 289 B
a b b

BNJ 5% 0,81

KK (%) 15,74

Keterangan: Angka yang didampingi huruf kecil yang sama pada baris yang yang sama,
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji BNJ 5%; Angka yang didampingi
huruf besar yang sama pada kolom yang sama, menunjukkan tidak beda nyata
berdasarkan uji BNJ 5%; KK = koefisien keragaman.

KESIMPULAN

Perlakuan pupuk kandang 10 t ha
! dengan pupuk N 100% menghasilkan
bobot panen per hektar yang lebih tinggi
dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pupuk kandang 10 t ha?
dengan pupuk N 75% sehingga
penggunaan pupuk kandang dapat
mengurangi penggunaan pupuk N
anorganik. Perlakuan pupuk kandang 10
t ha* meningkatkan tinggi tanaman, luas
daun, jumlah polong per tanaman
namun tidak berbeda dengan perlakuan
pupuk kandang 5 t ha?l. Perlakuan
pupuk N 100% meningkatkan tinggi
tanaman, luas daun, jumlah polong per
tanaman dan bobot 100 biji namun tidak
berbeda dengan perlakuan pupuk N
75%.
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